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BAB VI 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diperoleh berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Pengelompokan menghasilkan sebanyak 4 kelompok, dengan jumlah data 

pada cluster 1 sebanyak 1813 data, cluster 2 dengan 138 data, cluster 3 

dengan 154 data, dan cluster 4 dengan 92 data.  

2. Dalam hal ini didapatkan beberapa perbedaan karakteristik dari tiap 

cluster yang diperoleh, yaitu mahasiswa yang bersekolah di Jawa Tengah, 

DI Yogyakarta, Jawa Barat, Sumatera Utara, dan Kalimantan Barat dan 

berada dalam cluster 1, memiliki rata-rata IPK rendah, namun memiliki 

rata-rata NEM paling tinggi dibandingkan dengan cluster lainnya, serta 

kebanyakan berasal dari angkatan 2016. Lalu, mahasiswa yang 

bersekolah di Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Kalimantan Barat, Bali, dan 

Sulawesi Selatan dan berada pada cluster 2, kebanyakan berasal dari 

angkatan 2014 dengan rata-rata IPK sedang dan rata-rata NEM tinggi. 

Lalu, mahasiswa yang bersekolah di Jawa Tengah, DI Yogyakarta, 

Kalimantan Timur, Papua, dan Riau serta berada di cluster 3, memiliki 

rata-rata IPK sedang dan rata-rata NEM tinggi dan kebanyakan berasal 

dari angkatan 2015. Kemudian, mahasiswa yang bersekolah di Jawa 

Tengah, DI Yogyakarta, Bali, Jawa Timur, dan Jawa Barat dan berada di 

cluster 4, memiliki rata-rata IPK tinggi dan paling baik dibandingkan 

dengan cluster lainnya namun justru memiliki rata-rata NEM paling 

rendah serta kebanyakan berasal dari angkatan 2015. 

3. Berdasarkan hasil pengklasteran yang diperoleh dapat ditarik kesimpulan 

bahwa rata-rata NEM mahasiswa selama di sekolah menengah, tidak 

selalu mempengaruhi baik atau buruknya prestasi akademik mahasiswa 

di perkuliahan. Ada mahasiswa yang memiliki nilai rata-rata UN baik 
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namun memiliki nilai IPK rendah dan sebaliknya. Sehingga, nilai UN 

tidak selalu menjadi faktor utama penentu mahasiswa memiliki prestasi 

akademik yang baik ketika memasuki dunia perkuliahan.  
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6.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan oleh penulis untuk penelitian lebih lanjut 

adalah, diharapkan agar dapat menambahkan variabel lain diluar dari yang 

sudah dianalisa oleh penulis serta dapat menggali pengetahuan lain yang ada 

dalam kumpulan data yang diperoleh. Kemudian, dapat melakukan analisa 

menggunakan metode lain yang dapat diterapkan dalam data yang akan 

dianalisa.  
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